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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepercayaan pada pemimpin dan 

komitmen organisasi terhadap whistleblowing intention dengan dukungan 

organisasi sebagai variabel moderasi pada lembaga pendidikan. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh masih terjadinya berbagai bentuk pelanggaran dan 

kecurangan di lingkungan pendidikan, sementara keberanian individu untuk 

melaporkan pelanggaran seringkali dipengaruhi oleh kondisi psikologis dan 

dukungan organisasi yang dirasakan. Penelitian ini menggunakan Theory of 

Planned Behavior sebagai landasan teori untuk menjelaskan niat individu dalam 

melakukan whistleblowing. 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen 

between-subject desain 2x2x2. Partisipan penelitian terdiri dari guru dan tenaga 

kependidikan pada Yayasan Marsudirini Kompleks Bangkong Semarang. 

Penelitian membagi partisipan ke dalam delapan kelompok eksperimen 

berdasarkan kombinasi kondisi kepercayaan pada pemimpin tinggi dan rendah, 

komitmen organisasi tinggi dan rendah, serta dukungan organisasi kuat dan lemah. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan skenario eksperimen dan dianalisis 

menggunakan uji ANOVA faktorial dengan Type III Sum of Squares. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan pada pemimpin berpengaruh 

positif terhadap whistleblowing intention. Komitmen organisasi juga terbukti 

berpengaruh positif terhadap whistleblowing intention. Selain itu, dukungan 

organisasi terbukti mampu memoderasi hubungan antara kepercayaan pada 

pemimpin dan komitmen organisasi terhadap whistleblowing intention. Dukungan 

organisasi yang kuat meningkatkan keberanian individu untuk melaporkan 

pelanggaran dibandingkan kondisi dukungan organisasi yang lemah. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan Theory of 

Planned Behavior dengan menunjukkan bahwa faktor kontekstual organisasi dapat 

memperkuat hubungan antara faktor individual dan niat perilaku etis. Secara 

praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi lembaga pendidikan untuk 

membangun kepemimpinan yang dipercaya, meningkatkan komitmen organisasi, 

serta menyediakan sistem pelaporan yang aman dan mendukung agar 

whistleblowing system dapat berjalan secara efektif. 

Kata kunci: kepercayaan pada pemimpin, komitmen organisasi, dukungan 

organisasi, whistleblowing intention, lembaga pendidikan. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the influence of trust in leaders and organizational 

commitment on whistleblowing intention, with organizational support as a 

moderating variable in educational institutions. This research is motivated by the 

persistence of various forms of violations and fraud in educational settings, while 

individuals' courage to report violations is often influenced by psychological 

conditions and perceived organizational support. This study uses the Theory of 

Planned Behavior as a theoretical foundation to explain the formation of individual 

whistleblowing intentions. 

The study employed quantitative methods with a 2x2x2 between-subjects 

experimental design. Participants consisted of teachers and educational staff at the 

Marsudirini Foundation, Bangkong Complex, Semarang. The study divided 

participants into eight experimental groups based on combinations of high and low 

trust in leaders, high and low organizational commitment, and strong and weak 

organizational support. Data were collected using an experimental scenario and 

analyzed using a factorial ANOVA with Type III Sum of Squares. 

The results showed that trust in leaders had a positive effect on whistleblowing 

intention. Organizational commitment was also shown to have a positive effect on 

whistleblowing intention. Furthermore, organizational support has been shown to 

moderate the relationship between trust in leaders and organizational commitment 

on whistleblowing intention. Strong organizational support increases individuals' 

willingness to report violations compared to conditions with weak organizational 

support. 

This research contributes theoretically to the development of the Theory of Planned 

Behavior by demonstrating that organizational contextual factors can strengthen the 

relationship between individual factors and ethical behavior intentions. Practically, 

this research has implications for educational institutions: building trustworthy 

leadership, enhancing organizational commitment, and providing a safe and 

supportive reporting system for effective whistleblowing. 

Keywords: trust in leaders, organizational commitment, organizational support, 

whistleblowing intention, educational institutions. 

  


